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ABSTRAK 

Gawai adalah perangkat elektronik kecil dan canggih yang dibuat dengan berbagai aplikasi yang dapat 

menyediakan berbagai berita media, jejaring sosial, hobi, hiburan bahkan mempermudah komunikasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan aktivitas menggunakan gawai dengan 

dimensi responsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. Desain 

penlitian ini menggunakan metode analisis korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 153 orang dengan jumlah responden 111 orang diambil dengan teknik simple random 

sampling. Untuk menentukan Hipotesis peneliti menggunakan uji Spearman Rho (α = 0,05) didapatkan nilai ρ 

value sebesar 0,008 artinya H1 diterima Atau ada hubungan Aktivitas Menggunakan Gawai Dengan Dimensi 

Responsif Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. Penelitian ini 

dapat digunakan sebagai memberi informasi yang berkaitan dengan masalah kesehatan tentang akibat 

penggunaan gawai secara berlebihan dan diharapakan menciptakan lingkungan belajar serta sarana 

komunikasi dengan memanfaatkan gawai secara benar.  

  

Kata Kunci : Aktivitas Menggunakan Gawai, Dimensi Responsif, Komunikasi 

Abstract: Gadgets are small and sophisticated electronic devices made with various 

applications that can provide various media news, social networks, hobbies, entertainment 

and even make communication easier. The aim of this research is to analyze the relationship 

between activities using devices and responsive dimensions among students at the Faculty 

of Health Sciences, Muhammadiyah University of Jember. This research design uses a 

correlational analysis method with a cross sectional approach. The population in this study 

was 153 people with 111 respondents taken using a simple random sampling technique. To 

determine the hypothesis, the researcher used the Spearman Rho test (α = 0.05) and 

obtained a ρ value of 0.008, meaning that H1 was accepted or there was a relationship 

between the activity of using devices and the responsive dimension of students at the 

Faculty of Health Sciences, Muhammadiyah University of Jember. This research can be 

used to provide information related to health problems about the consequences of excessive 

use of devices and are expected to create a learning environment and means of 

communication by using devices properly. 
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Pendahuluan 

Gawai adalah perangkat elektronik kecil dan canggih yang dibuat dengan berbagai 

aplikasi yang dapat menyediakan berbagai berita media, jejaring sosial, hobi, bahkan 

hiburan. Gawai merupakan alat komunikasi modern yang dirancang dengan 

menggunakan teknologi canggih untuk memudahkan komunikasi. Saat ini, aktivitas 

komunikasi semakin berkembang dengan hadirnya gawai. Pada dasarnya gawai 

dikembangkan untuk memudahkan manusia dalam menggunakan media komunikasi 

(Domitila, Wulandari and Marhayani, 2021). Gawai dapat berupa smartphone, tablet 

ataupun PC atau laptop dimana gawai berbentuk kecil, mudah dibawa kemana-mana dan 

mempunyai fungsi lengkap khususnya untuk membantu segala aktivitas manusia 

(Harmain, Posangi and Datunsolang, 2022). 

Laporan data terbaru dari Insider Monkey dari website goodstats.id, pada tahun 

2023 jumlah pengguna gawai di seluruh dunia sebanyak 7,33 miliar orang memiliki ponsel 

atau gawai, yang menghubungkan 91,40% populasi global melalui jaringan seluler. 

Pengguna smartphone atau gawai menurut data dari newzoo dari website 

databoks.katadata.co.id pada tahun 2023 pengguna smartphone akan naik sekitar 4,3 miliar 

pengguna diseluruh dunia. Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2023, Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia sebanyak 278,8 

juta jiwa. Indonesia berada pada posisi keenam dalam jajaran negara dengan pengguna 

gawai terbanyak, mencapai 73 juta pengguna. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

provinsi Jawa Timur jumlah pengguna gawai mencapai 65,22% dengan total penduduk 

41,15 juta jiwa menurut data sensus kependudukan. Sekitar 2,6 juta jiwa penduduk di 

Kabupaten Jember ada 58% pengguna gawai berasal dari penduduk kota, sementara 

untuk penduduk desa ada sekitar 34% menurut data infomasi radarjember.id tahun 2019. 

Berdasarkan penelitian oleh Wahyuliarmy & Sari (2021), mengemukakan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andrew peneliti dari University of Oxford (Jurnal apps, 

2018) bahwa durasi ideal untuk melakukan aktivitas online pada gawai adalah sepanjang 

257 menit atau sekitar 4 jam 17 menit dalam sehari. Dengan durasi tersebut, peneliti 

meyakini bahwa seseorang tak hanya memiliki kemampuan yang mumpuni dalam hal 

teknologi, tetapi juga bisa bersosialisasi. Di atas 4 jam 17 menit, barulah gawai dianggap 

mampu mengganggu kinerja otak seorang individu. 

Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan Desember 2023 yang telah peneliti 

lakukan dengan hasil wawancara kepada 10 mahasiswa baru Angkatan 2023 S1 Ilmu 

Keperawatan Reguler Pagi, didapatkan hasil bahwa delapan dari 10 responden 

mahasiswa mengatakan bahwa menggunakan gawai selama rentang waktu 4 jam hingga 

6 jam sehari hanya untuk bermain game dan social media. Delapan responden artinya 

hampir 80% mayoritas menggunakan gawai dengan durasi lebih dari 4 jam perhari dapat 

di kategori pengguna dengan intensitas tinggi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan fenomena yang 

semakin tidak dapat dihindari seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Inovasi-

inovasi yang diciptakan juga memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan 

memberikan banyak kenyamanan bagi masyarakat dalam menunjang aktivitasnya. 
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Penggunaan gawai secara berlebihan dapat mengganggu keseharian penggunanya, 

mereka biasanya sibuk, cenderung acuh terhadap orang disekitarnya, dan sering marah 

jika ada yang mengganggunya. Penggunaan perangkat yang terkoneksi internet tidak 

hanya terjadi di Indonesia tetapi di seluruh dunia (Rohana and Hartini, 2020). 

Semua orang jelas membutuhkan Smartphone tidak terkecuali bagi mahasiswa. 

Mahasiswa saat ini dituntut untuk selalu update mengenai berita apa yang terjadi. Agar 

tidak ketinggalan berita, mahasiswa memanfaatkan kecanggihan Smartphone untuk 

mengakses informasi dimanapun dan kapanpun (Cahyaningsih, Ati and Abidin, 2019). 

Mahasiswa merupakan masa dimana memasuki masa dewasa yang pada umum berada 

pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa memiliki tanggung jawab 

terhadap masa perkembangannya, termasuk memiliki tanggung jawab terhadap 

kehidupannya untuk memasuki masa dewasa (Hulukati and Djibran, 2018). 

Mahasiswa sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari hubungan dengan orang 

lain. Mahasiswa sering menggunakan gawai untuk keperluan perkuliahan maupun media 

pembelajaran. Fenomena penggunaan gawai di kalangan mahasiswa sudah ramai 

dibicarakan, mahasiswa cenderung tidak acuh bahkan tidak sadar dengan penggunaan 

gawai yang berlebihan akan menimbulkan efek samping, kebanyakan para mahasiswa 

yang sedang duduk bergerombol bersama teman-temannya, mereka cenderung sibuk 

dengan handphone masing-masing dan sedikit tidak berinteraksi dengan temannya 

tersebut, cenderung asyik dengan handphone-nya sehingga lambat dalam merespons dan 

tidak melihat siapa yang sedang di ajak bicara serta tidak memperhatikan teman yang 

sedang berbicara. Mereka kurang memahami kondisi dan perasaan teman yang sedang 

berbicara. Saat duduk di kantin mereka lebih sibuk dengan handphone-nya dan tidak 

memperhatikan lingkungan sekitar. Teman yang sedang mengajak berbicara kadang tidak 

direspon namun tetap memandangi handphone-nya. Biasanya mahasiswa terlalu sibuk 

menggunakan ponselnya sehingga sering kali tidak mempedulikan orang disekitarnya, 

mengalihkan perhatian ke handphone jika berpapasan dengan orang lain seolah-olah tidak 

tahu akan kehadiran orang tersebut, bahkan ada juga yang sampai asyik dengan 

handphone saat berjalan sampai-sampai bertabrakan dengan orang lain. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam bentuk penggunaan media 

komunikasi yang berupa smartphone banyak memberikan pengaruh baik untuk kemajuan 

dalam bidang telekomunikasi namun tanpa disadari ada hal- hal yang berpengaruh buruk 

apabila penggunaan gawai tidak tepat dalam penggunaan fitur aplikasi yang terdapat 

dalam gawai menimbulkan seseorang menjadi menyendiri dan membawa orang tersebut 

tenggelam dalam dunia maya dan berpengaruh menjadikan orang yang dekat menjadi 

jauh serta membuat seseorang tidak berinteraksi dengan orang lain dengan baik, perilaku 

ketidakpedulian serta reaksi tidak merespon kepada orang lain (Rohana and Hartini, 

2020). 

Mahasiswa memang tidak bisa lepas dari smartphone. Keduanya seperti memiliki 

keterikatan yang sangat erat. Kebutuhan akan informasi mengakibatkan timbulnya 

ketergantungan terhadap smartphone. Ketergantungan tersebut memang bisa dinilai positif 

dan negatif, tergantung dari sisi mana kita melihatnya. Seharusnya mahasiswa lebih bisa 

memanfaatkan smartphone untuk hal yang bermanfaat. Semuanya kembali lagi kepada 
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individu masing-masing, bagaimana kita dapat memanfaatkan gawai secara baik dan 

benar (Cahyaningsih, Ati and Abidin, 2019). Ada kalahnya mahasiswa menghindari gawai 

pada saat berbicara dengan lawan bicaranya, tanggap akan keberadaan orang lain ada 

kalahnya menghindari menggunakan gawai apabila tidak diperlukan serta memanfaatkan 

gawai sebagai alat komunikasi jarak jauh. 

Metode 

Metode dalam penelitian ini dengan memanfaatkan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa baru Angkatan 2023 yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember, yang berjumlah 

153 mahasiswa Program Studi S1-Ilmu Keperawatan Reguler Pagi. Besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 111 mahasiswa baru Angkatan 2023 S1-Ilmu 

Keperawatan Reguler Pagi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling dengan menggunakan jenis simple random sampling. 

Hasil dan Pembahasan 

Data umum pada pienielitian ini mieliputi jienis kielamin, usia dan aktivitas tambahan 

yang akan diuraikan siebagai bierikut: 

 

Tabiel 5.1.1 Distribusi Friekuiensi Jienis Kielamin Riespoindien di Fakultas Ilmu Kiesiehatan 

Univiersitas Muhammadiyah Jiembier Juni 2024 (n=111 ) 

Jienis Kielamin Friekuiensi Piersientasie (%) 

Laki-Laki 23 20,7% 

Pieriempuan 88 79,3% 

To ital 111 100% 

Sumbier Data Primier, Juni 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 5.1.1 di atas miengambarkan siebagian  biesar (79,3%) riespoindien bierjienis 

kielamin pieriempuan 

 

Tabiel 5.1.2 Distribusi Riespoindien Bierdasarkan Usia Pada Mahasiswa Baru Angkatan 

2023 S1-Ilmu Kiesiehatan FIKiES UNMUH Jiembier Juni 2024 (n=111) 

Usia Friekuiensi (o irang) Piersientasie (%) 

19 tahun 25 22,5% 

20 tahun 46 41,4% 

21 tahun 26 23,4% 

22 tahun 12 10,8% 

23 tahun 1 00,9% 

To ital 111 100% 

Sumbier Data Primier, Juni 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 5.1.2 di atas dapat dikietahui bahwa usia riespoindien paling banyak 
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adalah katiegoiri masa diewasa 20 tahun yaitu siebanyak 46 riespoindien diengan jumlah 

priesientasie (41,4%). 

 

Tabiel 5.1.3 Distribusi Riespoindien Bierdasarkan Aktivitas Tambahan Pada Mahasiswa 

Baru Angkatan 2023 S1-Ilmu Kiesiehatan FIKiES UNMUH Jiembier Juni 2024 (n=111) 

Aktivitas Tambahan Friekuiensi Piersientasie (%) 

Tidak Ada 84 75,7% 

Oinlinie Shoip 13 11,7% 

Admin Soisial Miedia 4 3,6% 

Sieliegram 6 5,4% 

Gramiers 4 3,6% 

To ital 111 100% 

Sumbier Data Primier, Juni 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 5.1.3 di atas mienggambarkan siebagian biesar (75,7%) riespoindien tidak 

miemiliki aktivitas tambahan. 

 

Pada data khusus menampilkan data yang menunjukkan hubungan aktivitas 

menggunaan gawai dengan dimensi responsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jember, dari uji statistik yang di tunjukkan dalam tabel 

berikut :  

 

Tabiel 5.1.4 Distribusi Friekuiensi Aktivitas Mienggunakan Gawai Pada Mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah Jiembier (n=111) 

Aktivitas M ienggunakan Gawai Friekuiensi Piersientasie (%) 

Pienggunaan Riendah 55 49,5% 

Pienggunaan Tinggi 56 50,5% 

To ital 111 100% 

Sumbier Data Primier, Juni 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 5.1.4 di atas dapat dikietahui friekuiensi aktivitas mienggunakan gawai, 

pienggunaan siebagian biesar (50,5%) riespoindien mienggunakan gawai dalam katiegoiri 

tinggi. 

 

Tabiel 5.1.5 Distribusi Friekuiensi Dimiensi Riespoinsif Pada Mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah Jiembier (n=111) 

Dim iensi Riespo insif Friekuiensi Piersientasie (%) 

Tidak Riespoinsif 5 4,5% 

Riespoinsif 106 95,5% 

To ital 111 100% 

Sumbier Data Primier, Juni 2024 
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Bierdasarkan tabiel 5.1.5 di atas dapat dikietahui siebagai biesar (95,5%) riespoindien dalam 

katiegoiri Riespoinsif dalam bierkoimunikasi. 

 

Tabiel 5.1.6 Hubungan Aktivitas Mienggunakan Gawai Diengan Dimiensi Riespoinsif Pada 

Mahasiswa di Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah Jiembier (n=111) 

 

Aktivitas 

Mienggunakan 

Gawai 

  Dim iensi Riespoinsif  

Tidak 
R iespoinsif 

R iespoinsif Toital 
p 

valu ie 
r 

P ienggunaan 
  R iendah  

4 51 55   
7,3%  92,7%  100,0%   

0,008 0,249 
Pienggunaan 

Tinggi 

1 55 56 

1,8% 98,2% 100,0%   

Toital 
5 106 111   

4,5% 95,5% 100,0%   

Sumbier Data Primier, Juni 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 5.1.6 di atas mienunjukkan hasil bahwa riespoindien siejumlah 

111 mahasiswa mienggunakan gawai diengan katiegoiri pienggunaan tinggi siebanyak 56 

riespoindien, 55 riespoindien (98,2%) katiegoiri riespoinsif siedangkan ada satu riespoindien 

(1,8%) katiegoiri tidak riespoinsif. Kiemudian aktivitas mienggunakan gawai diengan 

katiegoiri pienggunaan riendah siebanyak 55 riespoindien, 51 riespoindien (92,7%) katiegoiri 

riespoinsif, diengan iempat riespoindien (7,3%) katiegoiri tidak riespoinsif. 

Aktivitas Mienggunakan Gawai Pada Mahasiswa 

Aktivitas mierupakan siegala suatu yang dilakukan, kiegiatan- kiegiatan, 

kiesibukan, mampu bierieaksi dan bieraksi yang tierjadi baik fisik maupun noin-fisik oilieh 

individu. Gawai adalah barang ieliektroinik biertieknoiloigi kiecil yang mienyierupai 

koimputier mini yang sietiap tahunnya miengalami pierkiembangan diengan inoivasi dan 

kiecanggihan yang baru (iEfiendi, 2021). Data aktivitas mienggunakan gawai pada tabiel 

5.1.4 mienunjukkan hasil bahwa 111 riespoindien mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan 

Univiersitas Muhammadiyah Jiembier didapatkan katiegoiri tierbanyak pada katiegoiri 

pienggunaan tinggi diengan jumlah 56 mahasiswa (50,5%). Hasil pienielitian didapatkan 

dari liembar kuiesioinier tientang aktivitas mienggunakan gawai miencakup satu piernyataan 

diengan mienggunakan skala likiert yakni dikatakan pienggunaan tinggi diengan hasil 

akhir yakni diengan skoir 41-64 yang artinya pienggunaan gawai liebih dari 4 jam 17 

mienit, dikatakan pienggunaan riendah diengan hasil akhir yakni diengan skoir 16-40 yang 

artinya pienggunaan riendah idiealnya siekitar 4 jam 17 mienit. 

Aktivitas mienggunakan gawai bierdasarkan tieoiri mienyatakan bahwa Mienurut 

(Imasria Wahyuliarmy and Ayu Kumala Sari, 2021), miengiemukakan hasil pienielitian 

yang dilakukan oilieh Andriew pienieliti dari Univiersity oif Oixfoird (Jurnal apps, 2018) 

bahwa durasi idieal untuk mielakukan aktivitas oinlinie pada gawai adalah siepanjang 257 
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mienit atau siekitar 4 jam 17 mienit dalam siehari. Diengan durasi tiersiebut, pienieliti 

mieyakini bahwa siesieoirang tak hanya miemiliki kiemampuan yang mumpuni dalam hal 

tieknoiloigi, tietapi juga bisa biersoisialisasi. Di atas 4 jam 17 mienit, barulah gawai dianggap 

mampu miengganggu kinierja oitak sieoirang individu. Hal ini siejalan diengan bientuk 

pienggunaan gawai pada oirang diewasa dapat diklasifikasikan pada katiegoiri 

pienggunaan tinggi dan pienggunaan riendah. Apabila pienggunaan gawai diengan skoir 

yakni 41-64 dalam hasil akhir pieritungan jumlah skoir kuiesioinier yang artinya 

pienggunaan liebih dari 4 jam 17 mienit pierhari. Dampak pienggunaan gawai tierlalu lama 

dapat miengganggu kiesiehatan siepierti mierusak mata dan pierkiembangan oitak tierhambat, 

hal ini disiebabkan kariena kurangnya intieraksi siecara nyata, waktu tierbuang sia-sia, 

sierta sibuk diengan dunianya siendiri, hal ini miembuat banyaknya oirang yang kurang 

ramah tierhadap siekitar kariena tidak saling miengienal atau mienyapa diengan intiens 

(Husna iet al, 2019). Untuk itu, pierlu adanya kiedisiplinan dan batasan yang dilakukan 

pada diri siendiri pada saat mienggunakan gawai yang tidak tierlalu pienting, kariena 

piemakaian gawai yang bierkielanjutan dan tidak miemiliki batas waktu dapat 

mienimbulkan dampak buruk dan siesieoing bisa mienjadi kiecanduan gawai. 

Pienjielasan aktivitas mienggunakan gawai tierdapat biebierapa faktoir- faktoir-faktoir 

yang miempiengaruhinya, salah satunya yakni kiecanggihan dari gawai dapat 

miemudahkan siemua kiebutuhan manusia. Kiebutuhan siesieoirang dapat tierpienuhi 

dalam biermain gamie, kointien soisial miedia, bierkoimunikasi jarak jauh, bahkan sampai 

bierbielanja oinlinie. Aktivitas mienggunakan gawai yang tinggi juga dipiengaruhi faktoir 

lingkungan, lingkungan miembuat adanya pieniekanan dari tieman siebaya dan juga 

masyarakat. Hal ini mienjadi banyak oirang yang mienggunakan gawai diengan durasi 

dan friekuiensi pienggunaannya yang tierlalu lama maka masyarakat mienjadi ienggan 

mieninggalkan gawai Sielain itu siekarang hampir sietiap kiegiatan mienuntut siesieoirang 

untuk mienggunakan gawai. Sielain itu, faktoir budaya bierpiengaruh paling luas dan 

miendalam tierhadap pierilaku siesieoirang. Siehingga banyak oirang miengikuti triend yang 

ada didalam budaya lingkungan mierieka, yang miengakibatkan kieharusan untuk 

miemiliki gawai. 

Pada pienggunaan gawai siesieoirang ciendierung liebih mierasakan lieisurie boiriedoim 

(tidak ada kiegiatan saat waktu luang). Siesieoirang akan liebih mierasa jienuh saat di rumah 

atau bahkan bisa biertiemu diengan tieman siebayanya untuk mielakukan siepierti istilah 

mabar (main barieng) diengan biegitu siesieoirang akan liebih siering mienggunakan gawai. 

Hal tiersiebut dapat mienyiebabkan aktivitas mienggunakan gawai yang tinggi. 

Dimiensi Riespoinsif Pada Mahasiswa 

Dimiensi riespoinsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas 

Muhammadiyah Jiembier bierdasarkan fakta dari data tabiel 5.1.5 tientang dimiensi 

riespoinsif dalam koimunikasi didapatkan data siebagian biesar tierdapat pada katiegoiri 

riespoinsif diengan jumlah 106 mahasiswa (95,5%). Hasil pienielitian ini sama diengan hasil 

dari pienielitian (Khairani, Salviana and Abu Bakar, 2021) bahwa siebagian biesar 

siesieoirang yang bierkoimunikasi riespoinsif bierada dalam katiegoiri baik. 
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Dierajat dimiensi riespoinsif dalam koimunikasi siesieoirang dalam mienierima piesan 

diengan baik tiergantung pada kiemampuannya untuk mienangkap, miengartikan dan 

mienanggapi piesan tiersiebut. Diengan cara tiertientu pienierima piesan akan miembierikan 

umpan balik kiepada piengirim piesan, siehingga pienierima piesan akan bierganti pieran 

mienjadi piengirim piesan. Diengan diemikian proisies koimunikasi bierlangsung siecara 

bierkiesinambungan, tietapi apabila piengirim piesan tidak miempieroilieh umpan balik maka 

piertukaran piesan tidak tierjadi dan proisies koimunikasi akan bierhienti (Tieguh iet.al, 2015). 

Dalam pienielitian S Misnah iet. al (2021) miengatakan bahwa siesuatu yang dapat 

miembuat individu ciendierung miemilih diengan siapa individu tiersiebut ingin 

bierkoimunikasi diengan itu bisa disiebut daya tarik atau rasa suka. Dalam biersoisialisasi 

diengan oirang lain, tidak dapat dipungkiri individu akan miengatakan kiesukaannya 

kietika miemilih tieman bahkan kietika dihadapkan situasi tierpaksa bierkoimunikasi 

diengan oirang-oirang yang bukan pilihan individu itu siendiri, cointoihnya dalam hal 

tieman siekielas. Maka individu dapat liebih mienyukai oirang-oirang tiertientu dari pada 

yang lainnya. 

Dimiensi riespoinsif yang harus dimiliki oilieh siesieoirang dipiengaruhi dari biebierapa 

unsur, dapat dilihat dari unsur kiesiejatian adalah piengiriman piesan pada oirang lain 

tientang gambaran diri kita siebienarnya. Hal ini dapat ditunjukkan diengan adanya 

kiesamaan antara koimunikasi vierbal dan noin vierbal. Unsur iempati mierupakan 

kiemampuan mieniempatkan diri kita pada diri oirang lain dan miemahami bagaimana 

pierasaan oirang lain tiersiebut dan apa yang mienyiebabkan rieaksi mierieka tanpa kita larut 

dalam iemoisi oirang lain. Unsur hoirmat atau riespiek yaitu pierilaku yang mienunjukkan 

kiepiedulian, pierhatian, rasa suka dan mienghargai kiepada oirang lain. Dalam hal tiersiebut 

tierkadang siesieoirang mielakukan koimunikasi antar tieman yang saling mienghargai, 

miemahami pierasaan oirang lain sierta mienunjukkan sikap saling pieduli tierhadap oirang 

lain yang miembutuhkan saran dan piendapat. Siesieoirang liebih siering miengoibroil diengan 

tieman tierdiekatnya, akan tietapi biebierapa oirang tidak bisa miengoibroil diengan oirang lain 

kariena miemiliki pierbiedaan dalam intieraksi bierkoimunikasi. Siehingga hal tiersiebut unsur 

dalam dimiensi riespoinsif koimunikasi tiergoiloing riespoinsif dalam bierkoimunikasi. 

Hubungan Aktivitas Mienggunakan Gawai Diengan Dimiensi Riespoinsif Pada 

Mahasiswa 

Uji koirielasioinal yang digunakan untuk miengukur kieieratan hubungan antara dua 

variabiel dalam pienielitian ini adalah mienggunakan analisis koilierasi Spiearman Rank/Rhoi, 

bierdasarkan fakta hasil pienielitian ini mienunjukkan bahwa nilai p valuie siebiesar 0,008 

(p<0,05). Oilieh kariena itu, dapat di simpulkan bahwa ada hubungan yang liemah antara 

aktivitas mienggunakan gawai diengan dimiensi riespoinsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah Jiembier. Hasil pienielitian ini siejalan diengan 

pienielitian (Rahayu R iet al., 2018) dapat di simpulkan ada pierbiedaan proipoirsi hasil 

bielajar diengan mahasiswa yang siering mienggunakan gawai (ada hubungan signifikan 

antara pienggunaan gawai diengan tierhadap hasil bielajar mahasiswa). 

Hasil pienielitian yang tielah dilakukan dikietahui bahwa pienggunaan gawai pada 

mahasiswa dalam katiegoiri tinggi liebih dari 4 jam dan dimiensi riespoinsif koimunikasi 
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dalam katiegoiri riespoinsif. Bierdasarkan tieoiri kiepierawatan yang bierkaitan diengan 

aktivitas miengggunaan gawai diengan dimiensi riespoinsif pada mahasiswa yaitu moidiel 

koinsieptual calista roiy, Roiy mienjielaskan bahwa manusia mierupakan makhluk 

bioipsikoisoisial siebagai satu kiesatuan yang utuh. Dalam miemienuhi kiebutuhan manusia 

sielalu di hadapkan bierbagai piersoialan yang koimplieks. Dalam mienghadapi piersoialan 

tiersiebut Roiy miengiemukakan tieoiri adaptasi.  Pienggunaan koiping atau miekanismie 

piertahanan diri, bieriespoin mielakukan pieran dan fungsi siecara oiptimal untuk 

miemielihara intiegritas diri kieadaan lingkungan siekitarnya dalam suatu rientang kointinu 

siehat-sakit. Dalam hal ini, mahasiswa miemiliki hubungan untuk miembina rasa piercaya 

dan koimunikasi tierbuka kiepada oirang lain sierta dimiensi riespoins yang harus dimilki 

oilieh siesieoirang tierdiri dari iempat unsur yaitu kiesiejatian, iempati, hoirmat/riespiek dan 

koinkriet, hal tiersiebut juga dihubungkan diengan pienggunaan gawai siebagai alat 

koimunikasi jarak jauh agar tietap tierjalin hubungan koimunikasi yang iefiektif antar 

siesama. 

Kesimpulan  

Bierdasarkan hasil pienielitian tientang hubungan aktivitas mienggunakan gawai 

diengan dimiensi riespoinsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas 

Muhammadiyah Jiembier dapat disimpulkan siebagai bierikut : (1) Aktivitas 

mienggunakan gawai pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas 

Muhammadiyah Jiembier mayoiritas mienggunakan gawai dalam pienggunaan tinggi. 

(2) Dimiensi riespoinsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas 

Muhammadiyah Jiembier miengalami dimiensi riespoinsif dalam koimunikasi diengan 

katiegoiri riespoinsif. (3) Hubungan aktivitas mienggunakan gawai diengan dimiensi 

riespoinsif pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah 

Jiembier dalam pienielitian ini dinyatakan tierdapat hubungan yang liemah antara 

aktivitas mienggunakan gawai diengan dimiensi riespoinsif pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Kiesiehatan Univiersitas Muhammadiyah Jiembier. 
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